
 
III METODOLOGI PENELITIAN 

 
 
A.  Pengertian Metode Penelitian 
 
 
Pengertian metode penelitian menurut Winarno Surakhmad (1982:131) adalah cara utama yang 

dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji hipotesa, dengan 

mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif. 

Lebih lanjut menurut Sumadi Suryabrata (2005:75) penelitian deskriptif adalah untuk membuat 

pencandraan secara sistimatis, aktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 

atau daerah tertentu. 

 
Atas dasar hal tersebut, dalam penelitian  deskriptif dimaksudkan untuk mengukur dengan 

cermat terhadap fenomena sosial tertentu dengan mengembangkan konsep dan menghimpun 

fakta, tetapi tidak menguji hipotesis. Penelitian  ini menjelaskan hubungan kasual antar variabel-

variabel maka penelitian tersebut dinamakan penelitian deskriptif Masri Singarimbun (1987:4). 

 
Melihat dari pendapat di atas bahwa penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan 

tujuan, yaitu menggambarkan secara fakta dari karakteristik objek dan subjek yang akan diteliti 

dengan  tepat dan terarah. Selain dari hal yang sedemikian ini penelitian deskriptif juga berguna 

untuk mendapatkan permasalahan yang berkaitan dengan tingkah laku manusia yang berada di 

suatu daerah yang akan diteliti. Dalam penelitian  deskriptif ini dimaksudkan untuk mengukur 

secara cermat dan terarah terhadap fenomena sosial tertentu yaitu tentang karakteristik petani 

keci di Desa Sinar Palembang Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan serta dapat 

mengembangkan konsep yang ada dan menghimpun fakta yang terdapat di tempat penelitian 

tersebut. 



 
B. Populasi dan Sampel 
 
 
Populasi adalah himpunan individu atau objek yang banyaknya terbatas atau tidak terbatas. 

Melihat dari pendapat tersebut, populasi pada penelitian ini adalah semua petani kecil yang 

berada di Desa Sinar Palembang Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan. 

Selanjutnya sampel sebagian dari objek atau individu-individu yang mewakili suatu populasi 

Moh. Pabundu Tika, (2005:24).   Berdasarkan pendapat tersebut jumlah populasi penelitian ini 

yaitu seluruh kepala keluarga petani kecil yang berjumlah 24 KK. Melihat jumlah populasi 

tersebut tidak banyak, dan mampu untuk dilakukan penelitian maka dalam penelitian ini tidak 

diambil sampel dan seluruh populasi dijadikan responden yang sering disebut juga penelitian 

populasi. 

 
C. Variabel Penelitian Dan Definisi Oprasional Variabel 
 
 
1. Variabel Penelitian 
 
 
Variabel adalah sebagai segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan penelitian. Sering pula 

dinyatakan variabel penelitian itu sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau 

gejala yang akan diteliti Sumadi Suryabrata (2005:25)  melihat dari pendapat tersebut maka 

variabel pada penelitian ini adalah  karakteristik petani kecil di Desa Sinar Palembang 

Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan.  

 
2. Definisi Oprasional Variabel 
 
 
Masri Singarimbun (1995:46) berpendapat bahwa definisi oprasional adalah unsur penelitian 

yang memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu variabel.  Berkaitan tentang pendapat 



tersebut definisi oprasional variabel merupakan alat atau pedoman yang digunakan untuk 

mengukur suatu penelitian, selanjutnya indikator penelitian dalam penelitian ini adalah modal 

petani kecil, produktivitas usaha petani kecil, pengetahuan dan keterampilan petani kecil,  

pendapatan petani kecil, dan teknologi yang digunakan petani kecil. 

 
a. Indikator  
 
 
1). Modal Petani Kecil 
 
 
Modal petani kecil dalam penelitian ini adalah modal petani kecil berupa modal yang digunakan 

petani untuk mengelola lahan pertaniannya yang terdiri dari biaya penyemprotan hama tanaman 

serta modal yang dikeluarkan oleh petani dalam proses produksi yang habis digunakan dalam 

satu kali produksi, seperti biaya yang dikeluarkan untuk membeli benih padi,  pupuk, obat-

obatan, dan biaya untuk tenaga kerja.  Modal yang dikeluarkan oleh petani kecil ini dihitung 

dalam satu tahunnya kemudian dibagi jumlah responden yang ada. Adapun kriteria modal adalah 

sebagai berikut: 

a). Modal petani tinggi apabila modal petani lebih dari rata-rata modal yang dikeluarkan yaitu > 

Rp 2.370.900  pertahunnya. 

b). Modal petani sedang apabila modal petani sama dari rata-rata modal yang dikeluarkan yaitu  

Rp 2.370.900  pertahunnya. 

c). Modal petani kecil apabila modal petani kurang dari modal rata-rata yang dikeluarkan  < yaitu 

Rp 2.370.900  pertahunnya.   

 
2). Produktivitas Usaha Petani Kecil 
 
 



Produktivitas usaha petani kecil dalam penelitian di sini adalah kemampuan dari petani kecil 

untuk dapat menghasilkan berupa barang-barang hasil pertanian yaitu: padi, dan jagung. 

Produktivitas pertanian di Desa Sinar Palembang Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung 

Selatan di sini yang berupa komoditas hasil pertanian tersebut kiranya akan dibandingkan dengan 

produktivitas  rata-rata tingkat nasional perhektarnya.  Produktivitas hasil pertanian  yang 

dihasilkan oleh petani dalam kurun waktu satu tahun di desa ini dibagi menjadi dua kelompok 

besar yaitu padi, dan jagung. Adapun produktivitas petani kecil di Desa Sinar Palembang adalah 

sebagai berikut:   

 
a).  Produksi padi dibagi lagi menjadi tiga kategori yaitu.  

i. Produksi padi tinggi yaitu lebih dari 5,7 ton  per ha. 

ii. Produksi padi sedang yaitu sama dengan 5,7 ton  per ha. 

iii. Produksi padi rendah yaitu kurang dari 5,7 ton  per ha. 

 
b).  Produksi jagung dibagi menjadi tiga kategori yaitu  

i. Produksi jagung tinggi yaitu lebih dari 4,43 ton per ha. 

ii. Produksi jagung sedang yaitu sama dengan 4,43 ton per ha. 

iii. Produksi jagung rendah yaitu kurang dari 4,43 ton per ha. 

3). Pengetahuan dan Keterampilan Petani Kecil 
 
 
Pengetahuan dan keterampilan dalam penelitian ini adalah pengetahuan yang diperoleh petani 

melalui pendidikan formal, non formal, dan pendidikan informal. adapun kriteria pendidikan 

yang diperoleh petani adalah: 

 
a). Pendidikan Formal 
 



 
Pendidikan formal dalam penelitian ini adalah pendidikan yang pernah dimiliki oleh petani kecil 

dalam hal ini pendidikan yang pernah ditamatkan oleh petani kecil yang mendapatkan surat atau 

ijazah lulus sekolah adapun tingkat pendidikan dapat digolongkan menjadi tiga yaitu: 

i. Dasar   : SD/MI dan SMP/MTs. 

ii. Menengah  : SMA,  MA atau SMK. 

iii. Tinggi   : Diploma, Sarjana, Megister, Spesialis dan Doktor.  

 
b). Pendidikan Non Formal 
 
 
Pendidikan non formal diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan 

yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 

mendukung pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan non formal diperoleh petani melalui kursus-

kursus dan pelatihan yang pernah diikuti, jadi pengetahuan petani yang diperoleh petani dari 

pendidikan non formal ini adalah pengetahuan yang sifatnya keterampilan yang pernah diperoleh 

melalui pelatihan-pelatihan dan kursus yang pernah didapatkan oleh petani kecil di Desa Sinar 

Palembang ini adapun kriteria pendidikan non formal pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

i. Pelatihan tetang pertanian dari petugas penyuluh lapangan (PPL) terhadap petani kecil di 

Desa Sinar Palembang. 

ii. Kursus-kursus yang pernah diikuti oleh petani kecil di Desa Sinar Palembang.  

 
c) Pendidikan Informal. 
 
 
Pendidikan informal merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh petani yang berupa pengalaman 

dan keterampilan dalam pengolahan lahan pertanian, pemeliharaan tanaman pertanian yang 

didapatkan petani melalui pengalaman sehari-hari. Dalam penelitian ini pendidikan informal 



adalah pengetahuan yang diperoleh petani kecil di Desa Sinar Palembang melalui pengalaman 

pribadi yang bersumber dari keluarga, tetangga dan masyarakat sekitar pengetahuan ini berkaitan 

dengan pengetahuan petani tentang perihal pertanian yang berupa pengetahuan tentang pola 

pertanian yang terdiri dari pengelolaan lahan pertanian, perawatan lahan pertanian, dan 

mendapatkan hasil dari lahan pertanian tersebut. 

 
d) Keterampilan  
 
 
Keterampilan petani dalam penelitian ini adalah keterampilan yang dimiliki oleh petani kecil 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Keterampilan dalam penelitian ini adalah keterampilan 

yang sifatnya keahlian, keterampilan di sini bersumber dari pengalaman yang pernah dimiliki 

oleh petani kecil ketika bekerja di luar daerah dan pengalaman di bidang pertanian lainnya. 

Keterampilan petani untuk  tambahan pemasukan yang nantinya dapat  memenuhi kebutuhan 

hidup seperti keterampilan membuat perkakas dari bambu, montir, dan tukang. 

4). Pendapatan Petani Kecil Petani Kecil 
 
 
Rendahnya pendapatan pertanian di sini adalah pendapatan petani dikatakan rendah apabila 

pendapatan petani kurang atau sama dengan Kebutuhan Hidup Layak (KHL) Lampung, 

pendapatan petani di sini adalah pendapatan petani dari usaha pertanian dan usaha non pertanian 

seperti bekerja sebagai buruh, pekerja menjadi tukang, dan berdagang. Adapun kriteria 

pendapatan petani kecil di sini adalah: 

 
a).  Pendapatan petani kecil tinggi adalah apabila pendapatan perbulan lebih dari  Rp 897.600.  

b). Pendapatan petani kecil sedang adalah apabila pendapatan perbulan sama dengan  Rp 

897.600. 



c).  Pendapatan petani kecil sedikit adalah apabila pendapatan perbulan kurang dari Rp 897.600. 

 
5). Teknologi yang Diterapkan Petani Kecil  
 
 
Teknologi yang diterapkan petani kecil dalam penelitian ini adalah teknologi yang digunakan 

oleh petani kecil untuk mengelola lahan pertaniannya, teknologi yang digunakan berupa alat-alat 

pertanian yang sudah menggunakan mesin dan teknologi pertanian yang masih sederhana yaitu 

yang masih menggunakan tenaga manusia. Adapun kriteria pengunaan teknologi pertanian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
a). Teknologi pertanian moderen yaitu alat-alat pertanian yang sudah menggunakan tenaga mesin 

untuk penggeraknya selain dari itu teknologi moderen ini sudah menggunakan bahan kimia 

organik sebagai pemicu pertumbuhan tanaman seperti:  penggunaan mesin bajak, mesin 

penyedot air, pupuk organik, pestisida, dan bibit padi unggulan. 

b).  Alat pertanian tradisional yaitu alat-alat pertanian yang masih menggunakan alat-alat manual 

yang masih menggunakan tenaga manusia sebagai penggerak, selain dari itu masih 

digunakannya cara-cara tradisional untuk mengelola lahan pertanian seperti: menggunakan 

cangkul, sabit,  pencong, membajak sawah dengan tenaga sapi sebagai alat pengolahan 

lahan, dan pupuk kandang untuk menyuburkan lahan pertanian.   

 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
 
Dalam suatu penelitian teknik pengumpulan data sangat penting karena teknik  pengumpulan 

data yang sesuai dapat menentukan kualitas penelitian tersebut. 

 
1. Teknik Observasi  
 



 
Observasi bisa diartikan cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian Moh. 

Pabundu Tika, (2005:44). Selanjutnya observasi dibagi menjadi dua yaitu observasi langsung 

dan observasi tidak langsung observasi langsung adalah observasi yang dilakukan terhadap objek 

di tempat kejadian atau tempat berlangsungnya peristiwa sehingga observer berada bersama 

objek penelitian artinya, dalam observasi langsung, peneliti yang mengadakan observasi turut 

ambil bagian bersama objek yang diobservasi.  Observasi tidak langsung adalah pengamatan 

yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya peristiwa yang akan diselidiki atau objek yang 

akan diteliti.Moh. Pabundu Tika, (2005:44) dalam teknik observasi yang secara tidak langsung 

ini pengamatanya dilakukan melalui pencatatan suatu alat perekam, foto, dan lain-lain (misalnya 

hasil pencatatan curah hujan, foto udara, dan sebagainya).  

 
Teknik observasi dilakukan untuk mendapatkan data setiap responden secara langsung dan 

mengamati fenomena di lapangan serta untuk mendapatkan data yang diperlukan sesuai dengan 

jumlah sampel yang ada di Desa Sinar Palembang Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung 

Selatan. 

 
Teknik obeservasi pada penelitian ini merupakan alat yang digunakan oleh peneliti guna 

memperoleh data yang berhubungan dengan petani kecil yang berada di Desa Sinar Palembang 

ini, adapun data yang hendak didapatkan oleh peneliti melalui teknik observasi ini seperti: 

 
a.   Keadaan lahan pertanian yang dimiliki oleh petani kecil. 

b.   Keberadaan tanaman pertanian yang ditanam oleh petani kecil. 

c.   Ketinggian tempat di Desa Sinar Palembang. 



d.   Keadaan curah hujan Desa Sinar Palembang. 

e.   Keadaan tanah di Desa Sinar Palembang.   

 
2. Teknik Dokumentasi 
 
 
Teknik dokumentasi penting kiranya dalam suatu penelitian karena teknik ini berfungsi untuk 

pengumpulan data yang mengenai hal-hal berupa catatan, data-data yang ada di lapangan berupa 

gambar dan data tertulis. Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi ini dilakukan secara 

langsung seperti pengumpulan data melalui instansi terkait seperti kepala desa. Adapun data 

yang hendak diambil dari teknik dokumentasi ini  adalah:  

 
a.  Jumlah keseluruhan penduduk.  

b.  Jumlah petani kecil di Desa Sinar Palembang. 

c. Luas Desa Sinar Palembang Kecamatan Candipuro. 

d.  Jumlah penduduk menurut pekerjaan. 

e.  Jumlah penduduk menurut jenis kelamin. 

f. Keadaan lahan pertanian di Desa Sinar Palembang Kecamatan Candipuro. 

 
3. Teknik Kuesioner  
 
 
Menurut Moh. Pabundu Tika, (2005:54) kuesioner adalah usaha pengumpulan informasi dengan 

menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis oleh responden. 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data primer yang didapatkan melalui pertanyaan-

pertanyaan  yang sudah dipersiapkan terlebih dahulu kemudian pertanyaan tersebut diajukan 

keresponden yang berkaitan dengan karakteristik petani kecil di Desa Sinar Palembang.  

 



Pengisian kuesioner dapat menyangkut responden itu sendiri atau objek lain yang dialaminya 

sedangkan teknk kuesioner dalam penelitian ini adalah kuesioner langsung.  Teknik kuesioner 

langsung dalam penelitian ini yaitu menggali data yang berhubungan dengan karakteristik petani 

kecil yang tinggal di Desa Sinar Palembang, data yang hendak didapatkan dalam penelitian ini 

terdiri dari data: 

 
a. Data modal yang dikeluarkan petani pada waktu pengelolaan, perawatan dan pemanenan. 

b. Data produktivitas petani kecil, produktivitas petani di sini adalah hasil petani yang 

diperoleh dari menanam padi, dan jagung. 

c. Data pengetahuan dan keterampilan petani kecil yang meliputi pengetahuan yang diperoleh 

dari pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. Sedangkan 

keterampilan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah keterampilan petani kecil yang 

dipunyai untuk memenuhi kebutuhan sehari-sehari. 

d. Data tentang pendapatan petani kecil, data pendapatan petani kecil di sini merupakan total 

pendapatan yang diperoleh dari usaha pertanian, bekerja di luar sektor pertanian seperti 

menjadi tukang. 

e. Data tentang teknologi yang digunakan oleh petani kecil di Desa Sinar Palembang, teknologi 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tentang teknologi pertanian yang sudah 

moderen dan teknologi pertanian yang masih tradisional. 

 
E.  Teknik  Analisa Data  
 
 
Menurut Arif Sukadi Sadiman (1993:263) analisa data adalah bagian dari rancangan survai 

memerlukan pengujian hipotesis, penghitungan, dan menyelesaikan prosedur lainnya yang 

digunakan untuk mencapai kesimpulan tentang apa yang diteliti pada bagian ini pula melakukan 



pengujian statistik untuk menentukan bagaimana tingkat kebenaran untuk mengeneralisasi 

penemuan dari sampel ke populasi penelitian asal sampel tersebut.  

 
Langkah pertama dalam penyusunan distribusi persentase adalah membagi jumlah observasi 

dalam masing-masing kategori variabel (f) dengan jumlah frekuensi (N) setelah pembagian 

dilakukan hasilnya dikalikan dengan 100 untuk menghasilkan persentase selanjutnya dari hasil 

penelitian tersebut dibuat suatu deskripsi yang sistematis sebagai hasil penelitian Arif Sukadi 

Sadiman (1993:96), Untuk menghitung persentase dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
 

100
N

f
=  

 
Keterangan:  

% = persentase yang diperoleh. 

N = jumlah sampel. 

n   = jumlah responden yang menjawab pertanyaan kuisioner. 

100 = konstanta. 

 
 
 
 


